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	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar mahasiswa semester II Pendidikan Matematika FKIP Universitas Riau pada mata kuliah kalkulus integral khususnya materi integral luas dan volume pada pembelajaran daring. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian adalah 41 mahasiswa semester II Pendidikan Matematika FKIP Universitas Riau. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes integral luas dan volume berupa 3 soal uraian. Soal terdiri dari 1 soal integral luas dan 2 soal volume integral. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan prestasi belajar siswa pada materi integral luas dan volume sebesar 38,44% dan masih tergolong rendah. Pada masing-masing materi, capaian pada bidang integral sebesar 47,04% berada pada kategori sedang, dan pada integral volume sebesar 34,31% berada pada kategori rendah.
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	This study aimed to describe the learning outcomes of second-semester students of Mathematics Education FKIP Riau University in integral calculus courses, especially for area and volume integral material during online learning. This research is a qualitative descriptive study. The research subjects were 41 second-semester Mathematics Education FKIP Riau University students. The data collection technique was carried out using an integral area and volume test in the form of 3 description questions. The questions consist of 1 integral area problem and two integral volume questions. The collected data was then analyzed using descriptive statistics. The results showed that the overall student achievement of the integral area and volume material was 38.44% and was still relatively low. Regarding each material, the achievement in the area of ​​integral of 47.04% is in the medium category, and the volume integral of 34.31% is in a low category.
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1. PENDAHULUAN 
Munculnya penyakit coronavirus 19 (Covid-19) di Wuhan yang menyebar di seluruh dunia mengakibatkan munculnya himbauan untuk menjaga jarak (Shereen, Khan, Kazmi, Bashir, & Siddique, 2020; Lotfi, Hamblin, & Rezaei, 2020). Himbauan ini mengakibatkan perubahan pada berbagai aspek kehidupan, salah satunya aspek Pendidikan. Salah satu perubahan pada bidang pendidikan yaitu sistem pembelajaran yang semula dilakukan secara tatap muka di ruang kelas menjadi dilaksanakan secara online dengan memanfaatkan berbagai media teknologi (Rapanta, Botturi, Goodyear, Guàrdia, & Koole, 2020). Pembelajaran ini dikenal dengan sebutan pembelajaran online.
Pembelajaran online adalah pembelajaran yang menggunakan berbagai perangkat seperti ponsel, laptop, dan lain-lain, yang didukung oleh akses internet baik secara sinkronus maupun asinkronus, untuk mendapatkan suatu pengalaman belajar (Dhawan, 2020). Pelaksanaan pembelajaran online memperoleh berbagai tanggapan yang beragam baik dari peserta didik, pengajar, maupun masyarakat. Tanggapan positif mengenai pembelajaran online yaitu bagi mahasiswa pembelajaran online menawarkan kenyamanan, fleksibiltas, dan kemandirian dalam belajar (Mathera & Sarkans, 2018; Siregar, Siregar, & Solfitri, 2021). Selain itu, sebagian mahasiswa juga sudah menyikapi pembelajaran daring dengan memiliki self-regulation yang baik (Siregar & Siregar, 2021). Sedangkan tanggapan negatif mengenai pembelajaran online biasanya dikarenakan sarana prasana yang belum mendukung pelaksanaan pembelajaran online secara optimal baik dari sisi fasilitas internet, aplikasi yang mendukung, dan sumber belajar yang terbatas; penurunan motivasi; kurangnya interaksi; kurangnya kedisiplinan mahasiswa; dan kesulitan dalam menyerap materi pembelajaran (Febrianto, Mas’udah, & Megasari, 2020; S, 2021; Hermanto & Srimulyani, 2021; Rawashdeh, Mohammed, Arab, Alara, & Al-Rawashdeh, 2021).  
Pelaksanaan pembelajaran daring tidak hanya memunculkan tanggapan masyarakat yang beragam, tetapi juga munculnya masalah di bidang Pendidikan yaitu learning loss. Learning loss dimaknai sebagai ketidakmaksimalan pelaksanaan pembelajaran di sekolah seperti yang terjadi di masa pandemi Covid-19 (Li, Harries, & Ross, 2020). Learning loss yang terjadi di masa pandemi Covid-19 telah mengakibatkan penurunan literasi, daya komputasi, dan sumber daya manusia (Rozady & Koten, 2021), (Kashyap, Sailaja, Srinivas, & Raju, 2021), (Yadav, 2021), (Zakharova, Vilkova, & Egorov, 2021).  Kondisi learning loss yang terjadi pada siswa yaitu 1) waktu belajar yang dimiliki siswa di sekolah kurang, 2) kurangnya pemahaman terhadap materi pembelajaran mengakibatkan kompetensi yang diperoleh siswa kurang memadai, 3) siswa belum terfasilitasi dan termotivasi untuk menunjukkan kemampuan akademiknya dan merespon umpan balik yang diberikan guru (Amsikan, Nahak, & Mone, 2021).
Kesulitan mempelajari materi pelajaran dan learning loss selama pembelajaran daring juga terjadi di mata kuliah kalkulus integral. Kalkulus integral adalah mata kuliah dengan bobot 3 sks, yang harus diambil di Program Studi Pendidikan Matematika. Materi yang dibahas pada mata kuliah kalkulus integral mencakup konsep integral, teknik pengintegralan, integral fungsi transenden, integral luas, integral volume, dan integral tak wajar (Solfitri, Kartini, Siregar, & Syari, 2019). Kompetensi yang diharapkan dicapai mahasiswa pada mata kuliah ini antara lain mampu menjelaskan konsep integral tak tentu dan integral tentu, teknik pengintegralan, dan integral tidak wajar, serta mampu mengaplikasikannya pada pemecahan masalah (Sholihah & Mubarok, 2016). Pemahaman terkait mata kuliah kalkulus integral sangat diperlukan, karena matea kuliah ini berperan penting tidak hanya untuk menyelesaikan masalah matematika tetapi juga masalah di bidang lain seperti fisika, kimia, biologi, dan teknik. 
Pada kenyataannya, mata kuliah kalkulus integral menjadi mata kuliah yang cukup sulit karena mata kuliah ini bergantung pada pemahaman mahasiswa akan materi kalkulus diferensial sebagai kebalikan integral (Salleh & Zakaria, 2013). Mahasiswa juga masih kesulitan dalam memahami konsep integral, menggambarkan grafik, menentukan luas, menentukan batas, dan menggunakan rumus integral (Susilo, Darhim, & Prabawanto, 2021). Penelitian lain juga menemukan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam menggunakan metode cakram untuk menentukan volume benda putar. Pada saat menggunakan metode cakram, mahasiswa kesulitan untuk menentukan radius objek putar, partisi, dan batas integrasi (Kurniawati & Suparman, 2020). Hasil penelitian Fatimah & Yerizon juga memperoleh hasil bahwa mahasiswa sulit untuk menggambar grafik fungsi, melakukan manipulasi trigonometri, salah dalam menggunakan aturan turunan yang seharusnya menggunakan aturan integral, bingung dalam membedakan teknik subtitusi dan teknik integral parsial, serta sulit menyelesaikan masalah integral volume dengan benar (Fatimah & Yerizon, 2019).
Kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah kalkulus integral memberikan kontribusi akan munculnya persepsi negatif mahasiswa terhadap kalkulus integral. Mahasiswa merasa stres yang ekstrim, kelelahan secara psikis, dan rasa malas untuk mempelajari kalkulus, yang salah satunya diakibatkan karena mahasiswa tidak memiliki kemampuan awal yang mencukupi untuk mengikuti perkuliahan kalkulus integral (Casinillo & Tavera, 2021). Mahasiswa terkadang tidak hanya memiliki kemampuan prasyarat kalkulus yang kurang mencukupi tetapi juga tidak memiliki kemampuan yang memadai dalam melakukan operasi matematika dasar (Fatimah & Yerizon, 2019). Begitu juga dilihat dari kemandirian belajar dalam mempelajari kalkulus integral yang masih kurang. Meskipun dosen telah mengingatkan untuk mempelajari materi terlebih dahulu sebelum pertemuan di kelas, tapi mahasiswa sering kali tidak melakukannya (Fatimah & Yerizon, 2019).
Kesulitan dan persepsi negatif mahasisa dalam mempelajari kalkulus integral perlu mendapat perhatian dari dosen. Hal ini disebabkan karena mahasiswa akan memperoleh berbagai manfaat setelah mempelajari mata kuliah kalkulus integral. Manfaat mempelajari materi kalkulus integral antara lain melatih kemampuan berpikir kreatif dan penalaran melalui penyelesaian masalah menggunakan berbagai teknik integrasi dan dapat menerapkan konsep kalkulus integral tidak hanya pada bidang matematika tetapi juga di bidang lain (Siregar & Solfitri, 2019), Selain manfaat tersebut, pemahaman akan konsep integral juga diperlukan untuk mencapai hasil belajar yang optimal.
Persepsi negatif mahasiswa dan kesulitan mahasiswa dalam mempelajari kalkulus integral perlu diatasi agar mahasiswa dapat mengikuti pembelajaran dan memperoleh hasil yang optimal. Langkah awal yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan tes materi kalkulus integral kepada mahasiswa, sehingga dapat diketahui bagaimana tingkat ketercapaian mahasiswa pada mata kuliah ini. Tes yang diberikan dapat memuat 1 atau beberapa topik kalkulus integral. Materi tes dapat disesuaikan dengan kebutuhan ataupun urgensi untuk mengatasi masalah yang terjadi pada materi tersebut. Merujuk pada hasil tes, dosen dapat merancang tindak lanjut yang tepat untuk diberikan kepada mahasiswa.
Berdasarkan kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mempelajari kalkulus integral pada pembelajaran daring, salah satu topik kalkulus integral yang sulit menurut mahasiswa adalah integral luas dan volume. Untuk mencapai hasil belajar yang baik pada materi ini, tidak hanya diperlukan pemahaman terhadap konsep dan teknik integral, tetapi juga kemampuan untuk menggambar grafik fungsi, dan menentukan daerah serta batasan dari luas dan volume yang ditanyakan. Oleh karena itu pada penelitian ini, profil hasil belajar kalkulus integral yang dilihat pada materi integral luas dan volume. Profil hasil belajar ini akan dilihat pada mahasiswa semester 2 Pendidikan Matematika FKIP Universitas Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar mahasiswa semester 2 Pendidikan Matematika FKIP Universitas Riau pada mata kuliah kalkulus integral, khususnya untuk materi integral luas dan volume selama mengikuti pembelajaran daring.

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian merupakan 41 orang mahasiswa semester 2 Pendidikan Matematika FKIP Universitas Riau. Penelitian ini dilaksanakan di Pendidikan Matematika FKIP Universitas Riau. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan tes integral luas dan volume berupa 3 soal uraian. Soal yang diberikan terdiri dari 1 soal integral luas dan 2 soal integral volume. Masing-masing jawaban mahasiswa di setiap butir soal selanjutnya diperiksa dan diberi skor berdasarkan kebenaran jawaban. Selanjutnya dihitung persentase pencapaian hasil belajar mahasiswa, baik untuk setiap soal maupun secara keseluruhan. Persentase pencapaian hasil belajar tersebut selanjutnya dibandingkan dengan kriteria hasil belajar kalkulus integral pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kriteria Hasil Belajar Kalkulus Integral
	Percentage (%)
	Category

	0 ≤ p < 20
	Sangat Rendah

	20 ≤ p < 40
	Rendah

	40 ≤ p < 60
	Sedang

	60 ≤ p < 80
	Tinggi

	80 ≤ p ≤ 100
	Sangat Tinggi


Sumber: modifikasi Arikunto (2016)
Hasil analisis data dalam penelitian berupa uraian deskriptif berdasarkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kalkulus integral yang dibandingkan dengan kriteria hasil belajar pada Tabel 1. Perhitungan dan kategorisasi pencapaian hasil belajar siswa secara keseluruhan dilakukan untuk melihat profil hasil belajar mahasiswa untuk materi integral luas dan volume secara umum. Berikutnya, perhitungan dan kategorisasi pencapaian hasil belajar siswa di setiap butir soal dilakukan untuk melihat bagaimana pecapaian mahasiswa secara khusus di setiap topik.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan hasil belajar mahasiswa semester 2 Pendidikan Matematika FKIP Universitas Riau pada mata kuliah kalkulus integral, khususnya untuk materi integral luas dan volume selama mengikuti pembelajaran daring. Oleh karena itu, langkah pertama yang dilakukan pada penelitian ini yaitu memberikan tes integral luas dan volume kepada 41 orang mahasiswa yang menjadi subjek penelitian. Tes tersebut berisi 3 soal uraian yang terdiri dari 1 soal integral luas, 1 soal integral volume benda yang diputar mengelilingi sumbu X, dan 1 soal integral volume benda yang diputar mengelilingi garis. Selanjutnya jawaban yang diberikan mahasiswa diperiksa satu per satu dan diberi skor. Skor maksimal untuk soal nomor 1 adalah 35, untuk soal nomor 2 adalah 30, dan untuk soal nomor 3 adalah 35, sehingga skor total untuk keseluruhan tes adalah 100. Rincian skor yang diperoleh mahasiswa untuk setiap soal dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Skor Mahasiswa pada Tes Integral Luas dan Volume
	Mahasiswa
	Skor
	Total

	
	Nomor 1 (Luas)
	Nomor 2 (Volume)
	Nomor 3 (Volume)
	

	S1
	27
	7
	31
	65

	S2
	33
	7
	31
	71

	S3
	13
	8
	4
	25

	S4
	33
	8
	27
	68

	S5
	12
	8
	5
	25

	S6
	12
	9
	8
	29

	S7
	12
	0
	4
	16

	S8
	12
	8
	8
	28

	S9
	13
	8
	7
	28

	S10
	6
	7
	6
	19

	S11
	12
	7
	7
	26

	S12
	13
	7
	8
	28

	S13
	13
	6
	8
	27

	S14
	25
	9
	31
	65

	S15
	32
	7
	28
	67

	S16
	6
	8
	8
	22

	S17
	6
	6
	3
	15

	S18
	13
	8
	8
	29

	S19
	33
	7
	31
	71

	S20
	12
	8
	6
	26

	S21
	4
	8
	4
	16

	S22
	33
	6
	30
	69

	S23
	6
	7
	30
	43

	S24
	33
	7
	31
	71

	S25
	33
	8
	30
	71

	S26
	13
	8
	12
	33

	S27
	12
	8
	7
	27

	S28
	13
	9
	8
	30

	S29
	13
	8
	7
	28

	S30
	3
	6
	29
	38

	S31
	6
	8
	28
	42

	S32
	13
	10
	28
	51

	S33
	13
	6
	8
	27

	S34
	33
	7
	29
	69

	S35
	6
	7
	5
	18

	S36
	4
	7
	8
	19

	S37
	27
	17
	8
	52

	S38
	33
	7
	29
	69

	S39
	13
	7
	5
	25

	S40
	13
	9
	9
	31

	S41
	13
	8
	8
	29

	Rata-Rata
	16.46
	7.59
	15.17
	39.22

	Persen (%)
	47.04
	25.3
	43.34
	39.22


Berdasarkan data pada Tabel 2, terlihat bahwa secara keseluruhan pencapaian mahasiswa pada tes integral luas dan volume adalah 39.22 yang berada pada kategori rendah. Jika dilihat dari masing-masing soal, maka rata-rata persentase pencapaian integral volume lebih rendah daripada integral luas. Rata-rata pencapaian integral luas sebesar 47.04%. Untuk integral volume, secara keseluruhan pencapaian mahasiswa sebesar 34.31%, dengan rincian pencapaian mahasiswa pada integral volume yang diputar terhadap sumbu X sebesar 25.3% dan integral volume yang diputar terhadap garis  sebesar 43.34%. Dilihat dari kategorinya, kategori pencapaian integral luas berada pada kategori cukup, sedangkan pencapaian integral volume berada pada kategori rendah. Berarti pencapaian mahasiswa pada integral volume masih belum sesuai dengan yang diharapkan, sedangkan untuk integral luas, pencapaian mahasiswa masih bisa dioptimalkan lagi. Penyebab hasil belajar yang kurang optimal pada integral luas dan volume dimungkinkan terjadi karena mahasiswa sulit untuk menggambar grafik fungsi dan salah saat melakukan operasi aljabar (Salmina, 2017).   
Ditinjau dari jenis soal integral volume, pencapaian mahasiswa untuk integral volume benda yang diputar terhadap sumbu X lebih rendah daripada integral volume benda yang diputar terhadap garis . Untuk integral volume benda yang diputar terhadap sumbu X, pencapaian mahasiswa berada pada kategori rendah, sedangkan pada integral volume benda putar yang diputar terhadap garis , pencapaian mahasiswa berada pada kategori cukup. Berarti pada integral volume benda yang diputar terhadap sumbu X, pencapaian mahasiswa masih sangat perlu ditingkatkan. Sedangkan pada integral volume benda yang diputar terhadap garis , pencapaian mahasiswa masih bisa dioptimalkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Salmina yang memperoleh hasil bahwa mahasiswa sulit menentukan volume benda yang diputar terhadap sumbu X (Salmina, 2017). Begitu juga pada penelitian Kusumaningrum, Irfan, & Wijayanto, bahwa pada soal integral volume benda yang diputar mengelilingi sumbu X, hanya 31,57% siswa yang menjawab benar, yang mana hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan mahasiswa untuk menyelesaikan masalah integral volume masih rendah (Kusumaningrum, Irfan, & Zainnur Wijayanto, 2020). Hal ini dimungkinkan terjadi karena mahasiswa sulit untuk merepresentasikan masalah ke dalam bentuk gambar sesuai dengan yang diketahui pada soal (Rimo, 2018). Hal lain yang mungkin menjadi penyebab masalah ini adalah mahasiswa kesulitan menentukan batas atas dan batas bawah berdasarkan masalah yang diberikan, serta mahasiswa sudah menghafal rumus ataupun teknik integrasi yang ada tetapi belum memahami bagaimana penggunaannya (Wahyuni, Kurniawan, Waluya, & Cahyono, 2019).
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh fakta bahwa secara keseluruhan persentase pencapaian mahasiswa pada materi integral luas dan integral volume berada pada kategori rendah. Sedangkan jika dilihat dari setiap soal, pencapaian mahasiswa pada materi integral luas sudah berada pada kategori cukup, sedangkan pada materi integral volume berada pada kategori rendah. Berarti untuk materi integral volume, mahasiswa memerlukan bimbingan dan pemberian perlakuan agar dapat meningkatkan pencapaiannya. Sebelum memutuskan tindakan perbaikan yang akan dilakukan, perlu dilakukan studi lebih lanjut untuk mengetahui penyebab rendahnya pencapaian mahasiswa. Hal ini dilakukan agar tindakan perbaikan yang diberikan merupakan tindakan yang tepat, sehingga dapat mengatasi masalah pada pencapaian mahasiswa untuk materi integral luas dan volume.

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar mahasiswa semester 2 Pendidikan Matematika FKIP Universitas Riau pada mata kuliah kalkulus integral, khususnya untuk materi integral luas dan volume selama mengikuti pembelajaran daring. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes kepada 41 orang mahasiswa semester 2 Pendidikan Matematika FKIP Universitas Riau untuk mengetahui pencapaian mahasiswa pada materi integral luas dan volume. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan pencapaian mahasiswa pada mata kuliah kalkulus integral untuk materi integral luas dan volume masih berada di kategori rendah, yaitu sebesar 39.22%. Ditinjau dari setiap materi, untuk integral luas, pencapaian mahasiswa berada pada kategori cukup, yakni sebesar 47.04%. Sedangkan untuk materi integral volume, pencapaian mahasiswa secara keseluruhan sebesar 34.31% dan berada pada kategori rendah. Artinya, untuk materi integral luas, pencapaian mahasiswa dapat dioptimalkan, sedangkan untuk materi integral volume, pencapaian mahasiswa sangat perlu untuk ditingkatkan. Oleh karena itu, mahasiswa memerlukan bimbingan dan pemberian perlakuan agar dapat meningkatkan pencapaiannya. Sebelum memutuskan tindakan perbaikan yang akan dilakukan, perlu dilakukan studi lebih lanjut untuk mengetahui penyebab rendahnya pencapaian mahasiswa. Hal ini dilakukan agar tindakan perbaikan yang diberikan merupakan tindakan yang tepat, sehingga dapat mengatasi masalah pada pencapaian mahasiswa untuk materi integral luas dan volume.
Berdasarkan kegiatan dan hasil penelitian yang diperoleh, serta keterbatasan pada penelitian ini, maka penulis ingin merekomendasikan beberapa hal kepada peneliti lain yang melakukan penelitian di bidang yang sama. Pertama, subjek penelitian ini terbatas di Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Riau, sehingga penelitian masih dapat diperluas di Program Studi lain. Kedua, penelitian ini belum melihat penyebab rendahnya hasil belajar integral luas dan volume, sehingga penelitian selanjutnya dapat mempelajari terkait penyebab atapun analisis kesalahan mahasiswa pada materi integral luas dan volume. Ketiga, materi mata kuliah kalkulus integral tidak terbatas hanya pada materi integral luas dan volume, sehingga penelitian selanjutnya dapat mengkaji profil hasil belajar mahasiswa pada materi lain di mata kuliah kalkulus integral.
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